
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pesantren mempunyai peran dalam pembentuk akhlak terpuji bagi 

masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Dan di sini penulis hanya membatasi 

Upaya pondok pesantren Al Ma’ruf dalam Menanamkan Pendidikan akhlak 

masyarakat terhadap Allah, sesama manusia, dan lingkungannya. 

1. Bentuk kegiatan penanaman pendidikan akhlak masyarakat desa 

Sumbertlaseh, Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro terhadap Allah, 

oleh Pesantren Al Ma’ruf, yaitu melalui kegiatan: 

a. Ngaji rutin mingguan 

b. Pengajian rutin lapanan 

c. Dzikir ghofilin 

d. Tausiyah dalam acara Manaqiban 

e. Tausiyah dalam acara Walimah atau tasyakuran 

2. Metode pondok pesantren Al Ma’ruf, dalam Menanamkan Pendidikan 

akhlak kepada masyarakat desa Sumbertlaseh , yaitu melalui : 

a. Madrasah Diniyah 

b. Program Kesetaraan Wadas Wustho 

c. Program kejar Paket C 
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B. Saran-saran 

1. Kepada kyai 

Hendaknya menambah himbauan dan memberi semangat kepada 

pengurus pondok dan para santri, untuk menjaga kebersihan lingkungan, 

dan juga menambah perhatiannya kepada kebutuhan masyarakat, terutama 

kebutuhan rohani, khususnya pada masyarakat yang belum memahami 

hubungannya dengan Alloh, juga hubungannya dengan manusia. 

2. Kepada pengurus pondok 

Pengurus pondok pesantren Al Ma’ruf, hendaknya menambah 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan langsung dengan masyarakat, 

Misalnya: gotong royong membersihkan desa. 

3. Kepada masyarakat 

Bagi masyarakat yang tinggal di dekat pondok pesantren, 

hendaknya berpartisipasi dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh pondok pesantren Al Ma’ruf dalam menanamkan pendidikan akhlak 

pada masyarakat. 
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